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ABSTRAK

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
pada ranah literasi dan numerasi. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang disusun secara
sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Problem Based Learning
Model (PBL) merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah. Masalah yang disajikan dalam model PBL adalah permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan indikator literasi dan
numerasi siswa setelah diberikan bahan ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model
PBL. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan one group pretest-posttest
design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 30 siswa. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah tes literasi dan numerasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji N-Gain untuk
mengukur peningkatan indikator-indikator literasi dan numerasi siswa setelah diberikan bahan
ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator literasi yaitu kemampuan menemukan informasi (accsess and retrieve) mengalami
peningkatan sebesar 1,25%, kemampuan menafsirkan dan mengintegrasikan informasi (interpret
and integrate) mengalami peningkatan sebesar 20,5%, dan kemampuan mengevaluasi dan
merefleksi (evaluate and reflect) mengalami peningkatan sebesar 13,9% setelah diberikan bahan
ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL. Sementara itu, indikator numerasi yaitu
kemampuan memahami (knowing) mengalami peningkatan sebesar 35,3%, kemampuan
menerapkan (applying) mengalami peningkatan sebesar 38,3%, dan kemampuan menalar
(reasoning) mengalami peningkatan sebesar 65,5% setelah diberikan bahan ajar Gelombang
Bunyi berbasis AKM dengan model PBL.

Kata Kunci: bahan ajar, asesmen kompetensi minimum, problem based learning, literasi,
numerasi.

PENDAHULUAN
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) digunakan untuk mengukur hasil belajar

kognitif siswa pada ranah literasi dan numerasi. Literasi dan numerasi merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa agar dapat berperan aktif
dalam kehidupan bermasyarakat (Nurhikmah et al., 2021). Literasi memiliki tiga
level kognitif yang diujikan yaitu menemukan informasi (accsess and retrieve),
menafsirkan dan mengintegrasikan informasi (interpret and integrate), serta

mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect) (Wijaya dan Dewayani,
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2021:21). Sementara itu, numerasi memiliki tiga level kognitif yang diujikan yaitu
memahami (knowing), menerapkan (applying), dan menalar (reasoning) (Wijaya
dan Dewayani, 2021:74).

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pertama kali dilaksanakan pada
akhir tahun 2021. AKM termasuk program baru, sehingga masih terdapat guru
dan siswa yang tidak memahami tujuan pelaksanaan AKM. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan memperoleh bahwa dari 44 guru yang mengisi
angket, 75% guru paham mengenai Asesmen Nasional dan 25% guru tidak paham
mengenai Asesmen Nasional (Rokhim et al., 2021). Sementara itu, dari 116 siswa
yang mengisi angket, 46,6% siswa paham mengenai Asesmen Nasional dan
53,2% siswa tidak paham mengenai Asesmen Nasional. Guru yang tidak paham
AKM akan kesulitan dalam menentukan model pembelajaran, bahan ajar, dan
instrumen evaluasi yang cocok diterapkan untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapt AKM. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada guru
Fisika SMA Negeri 1 Tayu diperoleh bahwa guru mengalami kesulitan dalam
mencari bahan ajar berbasis AKM.

Bahan ajar adalah salah satu unsur penting dalam pembelajaran. Meskipun
telah disediakan buku ajar sebagai salah satu bentuk manajemen kurikulum untuk
mendukung efektifitas dan efisiensi pembelajaran, seringkali buku ajar tersebut
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa (Asrowi et al., 2019). Bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa
untuk belajar secara mandiri. Peran guru dalam merancang atau menyusun
bahan ajar sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Magdalena et
al., 2020). Bahan ajar berbasis AKM memiliki keunggulan diantaranya penyajian
materi disesuaikan dengan karakteristik siswa dengan mengutamakan literasi dan
numerasi. Sementara itu, konteks yang disajikan berasal dari permasalahan sehari-
hari sehingga siswa lebih mudah dalam menghubungkannya secara matematis
(Ladyawati dan Rahayu, 2022). Karena konteks yang disajikan pada bahan ajar
berbasis AKM berasal dari permasalahan sehari-hari, maka model pembelajaran
yang cocok diterapkan untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi AKM adalah
model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning Model

(PBL).
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Problem Based Learning Model (PBL) merupakan model pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini memandang bahwa dengan memecahkan sebuah masalah siswa
akan belajar dari masalah tersebut (Jonnasen dan Hung, 2015). Masalah yang
harus dipecahkan siswa dalam model PBL adalah masalah kompleks dalam
kehidupan sehari-hari (Ali, 2019). Model PBL mengharuskan siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membuat pilihan. Model PBL memiliki beberapa
tujuan diantaranya untuk meningkatkan keterampilan menemukan informasi,
keterampilan berkolaborasi, dan kemampuan berpikir siswa (Tan, 2021). Terdapat
lima sintaks dalam model PBL (Astuti et al., 2020). Sintaks model PBL disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks model PBL

Sintaks Aktivitas Siswa

Orientasi siswa pada masalah. Siswa terlibat secara aktif dalam
pemecahan masalah.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa mengatur tugas belajar yang
terkait dengan masalah.

Membimbing individu atau kelompok.  Siswa mengumpulkan informasi atau
melakukan eksperimen untuk
memecahkan masalah.

Mengembangkan dan Siswa mempersiapkan dan

mempresentasikan kelompok. mempresentasikan hasil dari
pemecahan masalah seperti laporan,
model, atau video.

Menganalisis dan mengevaluasi proses ~ Siswa merefleksi atau mengevaluasi

pemecahan masalah. proses pemecahan masalah yang telah

dilakukan.

Langkah-langkah pembelajaran pada model PBL yang mana dimulai dari
analisis masalah, dilanjutkan dengan pembelajaran mandiri, dan pelaporan hasil

pembelajaran mandiri sangat penting untuk memprediksi pembelajaran siswa
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(Yew dan Goh, 2016). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar
menggunakan model PBL dengan siswa yang diajar dengan model konvensional
(Mulyanto et al., 2018). Siswa yang diajar dengan model PBL. memperoleh hasil
belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan model konvensional.
Hasil penelitian tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilakukan yang
menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan model PBL memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik daripada siswa yang diajar
menggunakan model konvensional (Widyatiningtyas et al.,2015).

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang telah dilakukan yang
berjudul “Kemampuan Numerasi Siswa Melalui Implementasi Bahan Ajar
Matematika” (Nasoha ef al., 2022). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Nasoha et al, (2022) adalah sama-sama menerapkan
bahan ajar berbasis AKM dengan model PBL. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian tersebut hanya mengukur numerasi siswa sedangkan pada penelitian ini

mengukur peningkatan indikator-indikator literasi dan numerasi siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan indikator-indikator literasi dan

numerasi setelah diberikan bahan ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan
model PBL. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan metode pre-experimental dengan one group pretest-posttest
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tayu. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI
MIPA 3 yang berjumlah 30 siswa yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes tertulis
literasi dan numerasi dengan soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji N-Gain untuk mengukur peningkatan indikator-indikator
literasi dan numerasi siswa setelah diberikan bahan ajar Gelombang Bunyi

berbasis AKM dengan model PBL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh rata-rata skor pretest dan rata-rata skor
posttest literasi dan numerasi yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor rata-rata literasi dan numerasi

Jenis Tes
Pretest Posttest
Literasi 62,33
Numerasi 42,33 69,33
61,67

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor rata-rata pretest literasi sebesar
62,33 dan skor rata-rata pretest numerasi sebesar 42,33 sebelum diberikan bahan
ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL. Sedangkan, setelah
diberikan bahan ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL
diperoleh skor rata-rata posttest literasi sebesar 69,33 dan skor rata-rata posttest
numerasi sebesar 61,67. Skor yang dihasilkan siswa rendah karena siswa belum
terbiasa dalam mengerjakan soal literasi dan numerasi. Selain itu, kemampuan
siswa dalam mengevaluasi solusi dari soal yang telah dikerjakan juga rendah,
siswa cenderung tidak mengecek kembali jawaban mereka setelah selesai
mengerjakan soal (Utami et al., 2020).

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh peningkatan indikator-

indikator literasi yang disajikan dalam Gambar 1.

Peningkatan Indikator Literas
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Gambar 1. Peningkatan indikator literasi
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Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa indikator-
indikator literasi yaitu kemampuan menemukan informasi (access & retrieve)
mengalami peningkatan sebesar 1,25%, kemampuan menginterpretasi dan
mengintegrasikan informasi (interpret & integrate) mengalami peningkatan
sebesar 20,5%, serta kemampuan mengevaluasi dan merefleksikan informasi
(evaluate & reflect) mengalami peningkatan sebesar 13,9%. Dari ketiga indikator
literasi tersebut yang mengalami peningkatan paling besar adalah kemampuan
siswa dalam menginterpretasi dan mengintegrasikan informasi, sedangkan
kemampuan siswa dalam menemukan informasi hanya sedikit mengalami
peningkatan. Hal ini terjadi karena pada soal literasi dengan indikator menemukan
informasi yaitu soal nomor 1,2, dan 4 dijawab benar sebanyak 24, 23, dan 25
siswa saat pretest dan dijawab benar sebanyak 23, 23, dan 27 siswa saat posstest.
Jumlah siswa yang menjawab benar soal dengan indikator tersebut paling banyak
diantara indikator-indikator yang lain sehingga soal dengan indikator menemukan
informasi termasuk soal yang mudah. Namun, setelah diberikan bahan ajar
Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL hanya sedikit mengalami
peningkatan. Hal ini terjadi karena kebanyakan siswa menyepelekan soal yang
dianggap mudah, sehingga tidak mengecek kembali untuk memastikan kebenaran
jawabannya.

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh peningkatan indikator-

indikator numerasi yang disajikan dalam Gambar 2.

Peningkatan Indikator Numeras

knowing applying reasoning

Gambar 2. Peningkatan indikator numerasi
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Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa indikator
numerasi yaitu kemampuan memahami (knowing) mengalami peningkatan
sebesar 35,3%, kemampuan menerapkan (applying) mengalami peningkatan
sebesar 38,3%, serta kemampuan menalar (reasoning) mengalami peningkatan
sebesar 65,5%. Dari ketiga indikator literasi tersebut, yang mengalami
peningkatan paling besar adalah kemampuan siswa dalam menalar, sedangkan
kemampuan siswa dalam memahami paling sedikit mengalami peningkatan. Jika
dibandingkan dengan peningkatan indikator-indikator literasi, peningkatan
indikator-indikator numerasi jauh lebih tinggi.

Pada penelitian ini bahan ajar yang digunakan kurang efektif dalam
meningkatkan literasi siswa khususnya pada kemampuan menemukan informasi.
Hasil ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aditia dan Muspiroh
(2013) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan modul
berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam pada konsep
ekosistem mengalami peningkatan sebesar 0,28 yang mana nilai tersebut berada
pada kategori rendah.

Sementara itu, bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini cukup efektif
dalam meningkatkan indikator-indikator numerasi siswa. Hasil ini serupa dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Budiningsih et al., (2015) yang menunjukkan
bahwa adanya peningkatan literasi sains siswa pada kategori sedang setelah
diberikan bahan ajar IPA Terpadu berorientasi literasi sains materi Energi dan
Suhu. Rata-rata peningkatan literasi sains pada kelas yang diajar menggunakan
bahan ajar IPA Terpadu berorientasi literasi sains materi Energi dan Suhu lebih
baik dibandingkan dengan kelas yang tidak diajar menggunakan bahan ajar
tersebut. Sementara 1itu, rata-rata hasil literasi sains kelas yang diajar
menggunakan bahan ajar IPA Terpadu berorientasi literasi sains materi Energi dan
Suhu lebih baik daripada kelas yang tidak diajar dengan bahan ajar tersebut.
Penelitian dengan hasil serupa juga telah dilakukan oleh Setiawan dan Dores
(2019) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis mahasiswa
mengalami peningkatan sebesar 0,57 pada kategori sedang setelah diterapkan

bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi pada pembelajaran di kelas.
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Bahan ajar dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa apabila
penggunaannya disesuaikan dengan karakteristik siswa (Rahmawati et al., 2019).
Keefektifan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran dapat ditandai
dengan peningkatan hasil belajar siswa (Budiningsih et al., 2015). Selain bahan
ajar yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa, pengetahuan guru

juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Lawrence dan Tar, 2018).

SIMPULAN

Indikator literasi yaitu kemampuan menemukan informasi (access and retrieve)
mengalami  peningkatan sebesar 1,25%, kemampuan menafsirkan dan
mengintegrasikan informasi (interpret and integrate) mengalami peningkatan
sebesar 20,5%, dan kemampuan mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and
reflect) mengalami peningkatan sebesar 13,9%. Sementara itu, indikator numerasi
yaitu kemampuan memahami (knowing) mengalami peningkatan sebesar 35,3%,
kemampuan menerapkan (applying) mengalami peningkatan sebesar 38,3%, dan
kemampuan menalar (reasoning) mengalami peningkatan sebesar 65,5% setelah

diberikan bahan ajar Gelombang Bunyi berbasis AKM dengan model PBL.
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